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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
antara intensitas penggunaan media sosial dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal 
pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan data primer yang berupa 
kuesioner dengan partisipan berjumlah 90 dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. 
Penelitian ini menggunakan skala FoMO dan skala intensitas penggunaan media sosial dengan kriteria 
partisipan dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan Fear of Missing 
Out (FoMO) pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya dengan nilai 
signifikansi = 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesis penelitian ini diterima. 
 
Kata kunci : Intensitas penggunaan media sosial, Fear of Missing Out (FoMO), Dewasa awal 
 

Abstract 
This research is a quantitative study aimed at determining the relationship between cocial media 
usage intensity and Fear of Missing Out (FoMO) among emerging adulthood as active social media 
users in Surabaya City. This study utilized primary data in the form of a questionnaire, with a total 
of 90 emerging adulthood participants who are active social media users in Surabaya City. The study 
employed the FoMO scale and the scale of social media usage intensity with criteria specific to 
emerging adulthood participants who are active social media users in Surabaya City. The results of 
this study indicate that there is relationship between cocial media usage intensity and Fear of Missing 
Out (FoMO) among emerging adulthood as active social media users in Surabaya City, with a 
significance value of 0.000 (p < 0.05), thus accepting the hypothesis of this research. 
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Teknologi selalu berkembang dengan canggih seiring dengan berkembangnya zaman. 

Terutama pada era digitalisasi saat ini, segala bentuk dan jenis teknologi tersedia untuk 
membantu kebutuhan manusia dalam mencapai tujuan tertentu. Salah satu teknologi tersebut 
adalah internet. Internet merupakan hubungan antara jenis media perangkat dengan jaringan di 
dunia yang meski sistem operasi berbeda, tetap dapat menjalin hubungan dengan memanfaatkan 
kemajuan teknologi komunikasi (Gani, 2018). 

Menurut Kottler dan Keller (2012), pemanfaatan informasi-informasi yang tersedia dalam 
layanan internet ini dapat diakses dengan mudah dengan berbagai pilihan aplikasi maupun situs 
tertentu. Media yang terpampang berupa tulisan (text), gambar, audio, serta video berdasarkan 
kebutuhan pengguna satu sama lain maupun dengan kelompok dan sebaliknya (Warpindyastuti 
& Sulistyawati, 2018). Pilihan aplikasi maupun situs pendukung juga muncul seiring 
perkembangan teknologi yang pesat, yang juga dapat diakses melalui media sosial. Terdapat 
berbagai jenis media sosial yang hingga saat ini ditawarkan seperti WhatsApp, Instagram, 
Facebook, Tik Tok, Telegram, Twitter, dan lain sebagainya. 

Pengaruh media sosial ini pun tidak hanya dirasakan oleh sebagian orang saja. Pada survei 
mengenai penggunaan media sosial yang dilakukan oleh industri agensi kreatif bernama We 
Are Social yang dilakukan di tahun 2022, dinyatakan bahwa pengguna media sosial di Indonesia 
adalah sebanyak 191,4 Miliar, yang mana pengguna media sosial di tahun 2022 ini juga 
mengalami peningkatan +12,6% dibanding tahun 2021 yang sejumlah 170 miliar jiwa dengan 
rata-rata intensitas penggunaan media sosial di Indonesia sebanyak 3 jam 17 menit per harinya. 
Demografi promosi profil media sosial pun menunjukkan bahwa dewasa awal menjadi 
pengguna media sosial utama dengan persentase paling banyak yaitu sebesar 64,6% dengan 
rentan umur 18-34 tahun.  

Pada fenomena ini, Kota Surabaya yang ialah salah satu kota terbesar di Indonesia yang 
juga merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur yang memiliki total jumlah penduduk sebanyak 
3,157,126 jiwa berdasarkan data survei BPS Surabaya terbaru pada tahun 2020. Pranata (2014) 
menyatakan rata-rata jumlah akses internet melalui smartphone selama lebih dari lima jam 
perhari (Nugraheni & Yuni, 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh Drestya (2013) dengan 
topik penelitian motif menggunakan social media Path pada mahasiswa di Surabaya, didapat 
data dari Digital Native Surabaya mengenai penggunaan salah satu platform media sosial Path 
di Surabaya mencapai 400,000 pengguna atau sekitar 56,8%. Hal ini tentu merupakan angka 
yang cukup besar terkait penggunaan salah satu platform media sosial pada tahun tersebut. 

Andarwati (2016) menjelaskan bahwa intensitas penggunaan media sosial diketahui 
sebagai ukuran tertentu yang dapat mencakup pada aspek frekuensi dan aspek durasi. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa hal ini merupakan suatu ukuran terkait seberapa sering seseorang 
mengakses media sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Ajzen (2005) yang menyatakan aspek 
intensitas yang berupa aspek perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. Keempat aspek 
tersebut memiliki pengaruh terhadap perilaku yang dilakukan oleh tiap individu yang 
mengakses media sosial. Sedangkan menurut Chaplin, intensitas merupakan sifat kuantitatif 
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pada sebuah penginderaan yang memiliki hubungan pada intensitas perangsangnya. Hal ini 
dapat diartikan sebagai sebuah kekuatan pada tingkah laku ataupun pengalaman (Achmad & 
Dewi, 2022).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cendrawan dan Ajisuksmo (2020) didapat hasil data 
penelitian terkait faktor intensitas penggunaan media sosial yakni adanya pengaruh dari faktor 
perilaku mencari informasi (information seeking behavior), perilaku hedonis (hedonic 
behavior), dan rasa kekomunitasan (sense of community) terhadap intensitas individu dalam 
mengakses media sosial. Menurut Ajzen (2005), keinginan yang dimiliki oleh individu (ketika 
mengakses media sosial) memberikan motivasi yang dapat memberi pengaruh pada perilaku 
individu. 

Dibalik berbagai manfaat yang terkandung dalam media sosial yang menjadi faktor 
pendorong individu dalam menggunakan media sosial, terdapat pengaruh negatif yang dapat 
timbul bila mengakses media sosial secara berlebihan. Seperti adanya rasa gelisah pada diri 
sendiri ketika melihat keseruan dan kesenangan yang dirasakan oleh orang lain, sehingga 
individu tidak dapat berhenti untuk memantau aktivitas orang lain di media sosial, yang dapat 
menyebabkan perilaku kecanduan untuk terus mengikuti apa yang sedang terjadi di luar sana. 
Hal tersebutlah merupakan salah satu ciri dari fenomena Fear of Missing Out atau FoMO. 

Przybylski mengungkapkan bawah FoMO adalah suatu bentuk ketakutan yang dirasakan 
seseorang bila melewatkan suatu pengalaman yang dialami oleh orang lain tanpa adanya 
kehadiran individu yang bersangkutan tersebut. Hal ini dicirikan dengan adanya dorongan 
untuk selalu hadir, terhubung, dan memantau segala aktivitas apapun yang dibagikan orang lain 
di media sosial (Jannah, 2022). Aisafitri & Yusriyah (2021) mendefinisikan Fear of Missing 
Out atau FoMO sebaagi fenomena di mana individu merasakan perasaan gelisah, khawatir, dan 
cemas karena tidak mendapatkan informasi terkini mengenai peristiwa yang sedang 
berlangsung pada saat itu. 

Dampak yang dapat dirasakan akibat dari FoMO yang dialami oleh penderitanya adalah 
acuh dengan diri sendiri maupun sekitar akibat lebih sibuk mengakses media sosialnya, waktu 
tidur dan waktu makan yang terganggu, tidak dapat menikmati kebersamaan di dunia nyata 
secara penuh, serta adanya rasa kekurangan terhadap apa yang dimiliki. Penderita FoMO akan 
merasakan perasaan iri kepada individu lain yang mengunggah konten-konten menyenangkan 
yang individu tersebut tidak melaluinya, sehingga menganggap bahwa kehidupan yang dimiliki 
oleh orang lain lebih baik, menyenangkan, dan penuh sukacita dibanding apa yang telah ia 
miliki saat itu. Aspek yang dimiliki dari FoMO terdiri atas tidak terpenuhinya kebutuhan 
psikologis akan self atau diri sendiri yang berupa relatedness, yang mana merupakan kedekatan 
dengan individu lain. Hal ini berkaitan dengan competence, yang mana berupa kemampuan 
efektif dalam memulai tindakan dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Selain 
competence, autonomy juga memiliki arti berupa salah satu aspek yang pada pengertiannya 
adalah pengalaman dalam merasakan pilihan, dukungan, serta kemampuan dalam memulai, 
memelihara, dan mengakhiri keterlibatan pada perilaku (Akbar, et al., 2019). 

JWT Intelligence (2012) menyatakan bahwa terdapat data di mana 40% pengguna internet 
di seluruh dunia mengalami FoMO. Sindrom FoMO ini termasuk dalam fenomena komunikasi 
intrapersonal yang ditandai dengan perasaan khawatir, cemas, maupun takut karena tidak 
mendapatkan informasi terkini mengenai peristiwa yang sedang berlangsung pada saat itu. 
Menurut Przybylski, tingkat FoMO tertinggi diderita oleh remaja dan dewasa awal (emerging 
adulthood) akibat rendahnya kepuasan hidup yang mendorong perasaan FoMO yang 
memuncak, yang mana disebabkan oleh durasi penggunaan media sosial yang tinggi (Aisafitri 
& Yusriyah, 2021). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2019) dalam jurnal Masyarakat dan 
Budaya, seseorang yang mengalami FoMO menyalurkan bentuk pola hidupnya dengan sesuatu 
yang cenderung melampaui batas dan tidak dapat mengontrol diri untuk tetap selalu terhubung 
pada agenda orang lain sehingga mulai mengabaikan keperluan diri sendiri. Karakteristik 
FoMO pada umumnya terlihat sederhana, namun ketika diteliti secara rinci, individu tersebut 
memiliki aktivitas, opini, maupun minat yang dinilai berlebihan sehingga adanya kontrol diri 
yang lepas ketika menggunakan media sosial (Aisafitri & Yusrifah, 2020). 

Penelitian FoMO yang dilakukan oleh Anwar, et al., di tahun 2019 yang berjudul “The 
Fear of Missing Out and Usage Intensity of Social Media” menyatakan hasil bahwa adanya 
hubungan positif pada pengaruh FoMO terhadap intensitas penggunaan media sosial. Hal ini 
ditandai dengan adanya hasil positif yang signifikan pada pengaruh FoMO terhadap intensitas 
penggunaan media sosial dengan nilai (R = .550*). Artinya, semakin tinggi seseorang 
mengalami FoMO maka semakin tinggi pula intensitas penggunaan media sosial. Dan berlaku 
sebaliknya, semakin rendah individu memiliki kecenderungan FoMO, maka semakin rendah 
pula intensitas penggunaan media sosial. 

Penelitian relevan lain dilakukan oleh Dewi, et. al., di tahun 2022 yang membahas tentang 
analisis intensitas penggunaan media sosial dan social environment terhadap perilaku Fear of 
Missing Out (FoMO). Penelitian yang dilakukannya tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
menyadari dampak penggunaan media sosial dan lingkungan sosial (social environment) 
terhadap sikap FoMO dengan metode korelasi ex post facto. Subjek penelitian ini merupakan 
141 remaja di Kota Madiun. Pada hasil peenlitian ini didapat data yang menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan media sosial terhadap sikap FoMO pada remaja di Kota Madiun. 
Penelitian milik Dewi ini memiliki perbedaan terhadap penelitian ini yaitu pada subjek 
penelitian, di mana subjek pada penelitian Dewi berupa remaja di Kota Madiun, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal di Kota Surabaya. 

Selain itu, terdapat penelitian relevan lain milik Zhang, et. al., (2021) dengan judul “The 
relationship between Social Media Use and Fear of Missing Out: A Meta-Analysis” yang 
membahasa tentang hubungan antara penggunaan media sosial dan FoMO menggunakan meta-
analisis. Penelitian yang dilakukan tersebut digunakan dengan tujuan untuk memahami korelasi 
antara penggunaan media sosial dan FoMO, dengan mempertimbangkan indikator dan faktor 
lain yang dapat memngearhui hubungan terhadap kedua hal tersebut, menggunakan random 
effects model. Subjek yang digunakan yaitu sebanyak 61,893 partisipan orang dewasa yang 
menggunakan media sosial. Pada hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
korelasi positif secara linear secara signifikan terhadap pengguna media sosial dan FoMO. 
Individu yang tingkat intensitas penggunaan mdia sosialnya tinggi juga memiliki tingkat FoMO 
yang lebih tinggi pula. Hal ini mengacu pada data bahwa terdapat korelasi terhadap kedua 
variabel tersebut sebanyak 0,35, yang mana semakin tinggi penggunaan media sosial maka 
semakin tinggi tingkat kesepian (r=0,11), depresi (r=0,13), dan stres. Penelitian milik Zhang 
dengan penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu pada bentuk analisis yang mana menggunakan 
meta-analysis dan lingkup subjek partisipan yang menggunakan keseluruhan tahap 
perkembangan dewasa. 

Pra-survei penelitian dilaksanakan oleh peneliti terhadap 10 responden dewasa awal 
pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. Pra-survei ini bertujuan untuk memberi 
gambaran data nyata untuk memperkuat urgensi penelitian ini. Pra-survei ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner skala psikologi di Google Form. Didapat data bahwa 60% responden 
mengakses media sosial lebih dari 5 jam per harinya. Disambung dengan 30% responden 
menggunakan media sosial selama 4-5 jam, 0% responden menggunakan media sosial selama 
3 jam, dan 10% responden menggunakan media sosial selama kurang dari 3 jam. Hasil data 
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pra-survei yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa rata-rata responden dewasa 
awal pengguna aktif media sosial yang mana sebanyak 10 pengguna mengalami FoMO dengan 
intensitas penggunaan media sosial kategori sedang sebesar 96%. Diikuti oleh tingkatan tinggi 
sebesar 3% dan tingkatan rendah sebesar 1%. Hal ini dapat digunakan sebagai gambaran 
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan FoMO pada dewasa awal 
pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. 

Berdasarkan atas paparan fenomena tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan Fear of Missing Out 
(FoMO) pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode kuantitatif. 
Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Jannah 
(2018) menyatakan bahwa metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 
menggunakan angka dalam pengumpulan serta analisis pada data. Ciri dari metode kuantitatif 
adalah ditandai dengan adanya angka, hipotesis, dan analisis data dengan bantuan perhitungan 
berbentuk statistik dalam pengumpulan dan analisis data. Jenis pendekatan ini memiliki tujuan 
yaitu dalam melihat maupun mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang ada. 

Sampel dan Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yang berupa dewasa awal pengguna aktif 
media sosial di Kota Surabaya ini tidak diketahui jumlahnya, sehingga pada penelitian ini 
menggunakan populasi tidak diketahui oleh Hair, et. al., (2010) dengan ukuran sampel 
minimum sebesar jumlah variabel indikator dikalikan dengan 5 hingga 10 sampel populasi. 

Pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling, yang mana merupakan teknik 
pengambilan sampel berdasarkan pada kebetulan, di mana peneliti kebetulan bertemu dengan 
subjek yang dapat digunakan sebagai sampel yang memenuhi kriteria sebagai responden 
sumber data (Sugiyono, 2018). Subjek pada penelitian ini merupakan sampel jenuh dengan 
rumus sampel oleh Hair, et. al., (2010) dengan ukuran sampel minimum sebesar jumlah variabel 
indikator dikalikan dengan 5 hingga 10 sampel populasi. Sehingga jumlah variabel indikator 
dikali 5-10 (8 x 10 = 80). Sehingga didapat jumlah sampel minimum pada penelitian ini sebesar 
80 dewasa awal pengguna aktif media sosial di kota Surabaya. Peneliti telah mengumpulkan 
lebih dari batas minimum subjek (80), yang mana sebanyak 90 subjek dewasa awal. 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah berupa data primer dengan teknik 
pengumpulan data dalam bentuk skala. Skala merupakan alat instrumen yang berisi skala 
psikologi yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diperuntukan oleh responden (Jannah, 2018). 
Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan skala FoMO dan skala intensitas 
penggunaan media sosial. Pada skala intensitas penggunaan media sosial yang digunakan pada 
penelitian ini diadaptasi atas skala dimensi yang dikembangkan oleh Ajzen (2005) yang terdiri 
atas empat aspek yang mengacu pada dimensi intensitas penggunaan media sosial. Skala ini 
membuahkan 24 item pertanyaan yang dibagi menjadi dua jenis aitem, yaitu favorable dan 
unfavorable dengan pilihan jawaban dalam bentuk skala likert. Skala FoMO yang digunakan 
pada penelitian ini diadaptasi atas skala FoMO yang dikembangkan oleh Przybyiski, et al., 
(2013) yang diadaptasi dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dengan total 20 aitem 



Vol. 10. No. 02. 2023. Character : Jurnal Penelitian Psikologi 
 

754 
 

pertanyaan. Aitem pertanyaan tersebut disebarkan melalui kuesioner Google Form secara 
online di berbagai platform media sosial. 

Analisis Data 

Analisis penitian ini mengggunakan metode kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui terkait hubungan antara dua variabel, yang berupa intensitas penggunaan media 
sosial dengan FoMO pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. 

Validitas analisis data penelitian ini menggunakan program aplikasi statistik SPSS 25.0 
for windows dengan product moment pearson. Koefisien validitas yang memiliki nilai tak 
begitu tinggi lebih dianggap memuaskan dibanding reliabilitas dengan angka yang sama. 
Namun jika koefisien validitas tersebut kurang dari 0,30 maka dianggap tidak valid (Azwar, 
2017). Pengujian reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan metode single 
trial yaitu alpha cronbach dari aplikasi statistik SPSS 25.0 for windows. Pada hasil uji 
reliabilitas dengan alpha cronbach menunjukkan bahwa skala FoMO mempunyai nilai sebesar 
0,854. Nilai tersebut menandakan bahwa skala FoMO tersebut dalam kategori reliabel yaitu 
pada rentang 0,700-0,900. Sedangkan pada hasil uji reliabilitas dengan alpha cronbach 
menunjukkan bahwa skala intensitas penggunaan media sosial mempunyai nilai sebesar 0,908. 
Nilai tersebut menandakan bahwa skala intensitas penggunaan media sosial tersebut dalam 
kategori sangat reliabel yaitu pada rentang >0,900. 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

Berikut ini merupakan hasil statistik deskriptif pada variabel FoMO dan variabel 
Intensitas Penggunaan Media Sosial: 

 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Sampel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Intensitas 
Penggunaan Media 
Sosial 

90 53.00 33.00 86.00 68.6889 7.44967 

FoMO 90 45.00 f20.00 65.00 43.5000 7.76516 

Valid N (listwise) 90      

 

Berdasarkan pada tabel statistik deskriptif,, dapat diketahui bahwa terdapat nilai rata-rata 
variabel FoMO senilai 43.5000, sedangkan nilai rata-rata variabel intensitas penggunaan media 
sosial senilai 68.6889. Nilai standar deviasi FoMO sebesar 7.76516 sedangkan pada intensitas 
penggunaan media sosial adalah sebesar 7.44967. Rentang skor total FoMO adalah 45, dengan 
nilai minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 65. Sedangkan rentang skor pada 
variabel intensitas penggunaan media sosial adalah 53, dengan nilai minimum sebesar 33 dan 
nilai maksimum sebesar 86. 
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Setelah itu, data-data tersebut digunakan untuk diolah kembali pada interpretasi skor dari 
tiapan variabel dalam tingkatan tinggi, sedang, dan rendah melalui ketegorisasi tingkat 
intensitas penggunaan media sosial dan FoMO. 

Tabel 2. Kategorisasi skor FoMO 

Kategori Nilai Skor Jumlah Persentase 

Rendah X < M – 1 SD 
 

X < 36 
 

9 10% 

Sedang M – 1 SD ≤ 
X ≤ M + 1 

SD 
 

36 ≤ X ≤ 51 
 

71 78,89% 

Tinggi M + 1 SD 51 > 76 10 11,11% 

Total  90 100% 

 

Kategorisasi tingkat FoMO yang telah dijabarkan di atas berdasarkan atas pedoman 
Azwar (2017). Diketahui terdapat 9 dewasa awal (10%) masuk kategori FoMO dalam tingkatan 
rendah, 71 dewasa awal (78,89%) masuk kategori FoMO sedang, dan 10 dewasa awal (11,11%) 
masuk kategori FoMO dalam tingkatan tinggi. 

Tabel 3. Kategorisasi skor Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Kategori Nilai Skor Jumlah Persentase 

Rendah X < M – 1 SD 
 

X < 61 
 

7 7,78% 

Sedang M – 1 SD ≤ 
X ≤ M + 1 

SD 
 

61 ≤ X ≤ 76 
 

73 81,11% 

Tinggi M + 1 SD X > 76 10 11,11% 

Total  90 100% 

 

Kategorisasi tingkat intensitas penggunaan media sosial yang telah dijabarkan di atas 
berdasarkan atas pedoman Azwar (2017). Diketahui terdapat 7 dewasa awal (7,78%) masuk 
kategori intensitas penggunaan media sosial dalam tingkatan rendah, 73 dewasa awal (81,11%) 
masuk kategori intensitas penggunaan media sosial sedang, dan 10 dewasa awal (11,11%) 
masuk kategori intensitas penggunaan media sosial dalam tingkatan tinggi. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki fungsi untuk melihat apakah data penelitian bersifat distribusi 
normal, yang menandakan data sampel dapat mewakili data populasi ataukah tidak (Gunawan, 
2017). Penelitian ini menggunakan uji normalitas berupa Kolmogorov Smirnov dengan aplikasi 
statistik SPSS 25.0 for windows. Nilai signifikansi data yang distribusi pada penelitian ini dinilai 
normal bila nilai (sig > 0,05). Sedangkan data yang diperoleh dinilai tidak berdistribusi normal 
bila nilai (sig < 0,05) (Gunawan, 2017). Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini 
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menggunakan uji kolmogorov smirnov pada aplikasi SPSS 25.0 for windows. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 6.99895269 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.074 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan pada tabel uji normalitas tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat nilai 
signifikansi pada data sebesar 0,064. Sehingga dapat dikatakan bahwa data FoMO dan 
intensitas penggunaan media sosial pada dewasa awal pengguna media sosial di Kota Surabaya 
berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas memiliki fungsi untuk melihat apakah terdapat beberapa variabel yang 
digunakan memiliki hubungan dan membentuk garis linear ataukah tidak (Gunawan, 2017). 
Tujuannya adalah sebagai cara untuk mengetahui apakah variabel FoMO dan intensitas 
penggunaan media sosial memiliki hubungan yang linear ataukah tidak linear.  Hal ini dapat 
menunjukkan adanya sifat hubungan antara variabel yang dapat bernilai positif atau negatif. 
Penelitian ini menggunakan uji linearitas yaitu dengan ANOVA dengan aplikasi statistik SPSS 
25.0 for windows. Hasil penelitian dapat dikatakan memiliki hubungan linear jika nilai 
signifikansinya > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya < 0,5 maka dikatakan tidak linear. 
Pada pengujian hipotesis, salah satu syarat yang perlu dipenuhi adalah data penelitian harus 
bersifat linear.  
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Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

FoMO * 
Intensitas 
Penggunaan 
Media Sosial 

Between 
Groups 

(Combined) 2411.313 25 96.453 2.0
89 

.010 

Linearity 1006.805 1 1006.80
5 

21.
804 

.000 

Deviation 
from Linearity 

1404.509 24 58.521 1.2
67 

.224 

Within Groups 2955.187 64 46.175   

Total 5366.500 89    

 

Berdasarkan pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi yang dimiliki yaitu 
0,224 yang mana pada nilai skor tersebut lebih dari 0,05. Berdasarkan pada tabel pedoman nilai 
signifikansi yang tertera tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel FoMO dan intensitas 
penggunaan media sosial memiliki hubungan linear. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan proses dalam penentuan suatu keputusan (Misbahuddin & 
Hasan, 2013). Uji hipotesis berfungsi dalam menentukan keputusan bahwa ada atau tidak 
adanya hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan Fear of Missing Out 
(FoMO) pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. Pada penelitian ini, 
uji hipotesis yang akan dilakukan dalam product moment pearson dengan bantuan aplikasi 
SPSS 25.0 for windows. Pada Hasil hipotesis didapatkan data yang diolah dengan pedoman 
yang telah tersusun yaitu bila data bernilai kurang dari 0,05 maka data dinyatakan berkorelasi, 
sedangkan data yang lebih dari 0,05 dinyatakan tidak berkorelasi.  

Berikut merupakan kategorisasi nilai pearson correlation pada data yang didapat: 

Tabel 6. Interval Nilai R 

Nilai Pearson Correlation Status 

0,00 – 0,20 Tidak ada korelasi 

0,21 – 0,40 Korelasi lemah 

0,41 – 0,60 Korelasi sedang 

0,61 – 0,80 Korelasi kuat 

0,81 – 1,00 Korelasi sempurna 
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Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji hipotesis korelasi: 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Intensitas 
Penggunaan 
Media Sosial FoMO 

Intensitas 
Penggunaan 
Media Sosial 

Pearson Correlation 1 .433** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 90 90 

FoMO Pearson Correlation .433** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan pada hasil data perhitungan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi 0,000 yang berinlai sig < 0,05. Hal ini dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan FoMO pada dewasa awal 
pengguna media sosial di Kota Surabaya. 

Pada nilai pearson correlation senilai 0,433 yang memiliki arti bahwa variabel intensitas 
penggunaan media sosial dengan FoMO berkorelasi sedang. Nilai pearson correlation pada 
variabel intensitas penggunaan media sosial bersifat positif, yang mana menunjukkan bahwa 
adanya hubungan positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan FoMO. Jika tingkat 
korelasi intensitas penggunaan media sosial bernilai semakin tinggi maka semakin tinggi 
tingkat FoMO yang dirasakan oleh dewasa awal pengguna media sosial di Kota Surabaya 
tersebut. Sebaliknya, bila intensitas penggunaan media sosial semakin rendah, maka makin 
rendah pula FoMO yang dirasakan oleh dewasa awal pengguna media sosial di Kota Surabaya. 

Pembahasan 

Pada hasil uji hipotesis dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial dengan FoMO pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota 
Surabaya. Artinya, penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak hipotesis Ho. Hubungan 
positif antara intensitas penggunaan media sosial dengan FoMO ini didukung oleh penelitian 
yang telah dilakukan oleh Anwar di tahun 2019 yang berjudul “The Fear of Missing Out and 
Usage Intensity of Social Media”, dengan hasil semakin tinggi tingkat intensitas penggunaan 
media sosial, maka semakin tinggi tingkat FoMO yang dialami oleh orang dewasa. Hal ini pun 
juga berlaku sebaliknya. Semakin tinggi FoMO maka semakin tinggi pula intensitas 
penggunaan media sosial yang dialami oleh orang dewasa. 

Penyebab fenomena ini adalah dengan intensitas penggunaan media sosial pada skala dan 
tingkatan tertentu dapat mempengaruhi timbulnya FoMO pada individu. Hal ini dipengaruhi 
akibat kebutuhan psikologis berupa relatedness dan self yang tidak sepenuhnya terpenuhi 
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Przybylski, et al., (2013). Sehingga timbulnya keinginan untuk memiliki hal yang dimiliki oleh 
orang lain serta adanya kecemasan atau ketakutan akan terisolasi Yaputri, et al., (2020). Namun 
bila individu dapat mengatur dan mengelola intensitas penggunaan media sosial, maka perasaan 
maupun perilaku FoMO dapat lebih terminimalisir. 

Berdasarkan data yang telah didapatkan, dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota 
Surabaya cenderung menghabiskan waktunya di media sosial dalam intensitas sedang, yang 
mana posisi tersebut tidak pada kategori kuat maupun lemah. Hal ini memiliki arti bahwa 
sebagian besar responden dapat mengendalikan intensitas penggunaan media sosial pada taraf 
sedang, di mana ditandai adanya FoMO namun pada kadar yang medium. Selain itu, aspek 
FoMO yang mana dijelaskan oleh Przybylski, et al., (2013) yang berupa kebutuhan relatedness 
dan self yang tidak terpenuhi ini hanya separuh yang terpenuhi oleh mayoritas responden, 
sehingga responden cenderung menggunakan media sosial dalam rangka pemenuhan aspek-
aspek tersebut. 

Meskipun begitu, terdapat faktor-faktor tertentu yang menyebabkan seseorang dapat 
mengakses media sosial pada jangka waktu tertentu, di antaranya adalah berupa kesenangan, 
informasi, komunikasi, dan transaksi (Buente & Robbin, 2008). Keempat hal tersebut perlu 
diperhatikan dan disadari untuk dapat lebih mengontrol terkait hal-hal apa saja yang diterima 
dari luar. 

Intensitas penggunaan media sosial merupakan intensitas penggunaan media sosial 
adalah sebuah tolak ukur kuantitatif terhadap keterlibatan individu ketika mengakses media 
sosial yang menyangkut pada frekuensi hingga durasi penggunaan per harinya dilihat dari aspek 
perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. Andarwati (2016) menjelaskan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial diketahui sebagai ukuran yang mencakup pada aspek frekuensi dan 
aspek durasi. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hal ini merupakan suatu ukuran terkait seberapa 
sering individu mengakses media sosial. Hal tersebut sesuai seperti pertanyaan Ajzen (2005) 
mengenai aspek intensitas yang berupa aspek perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. 
Keempat aspek intensitas penggunaan media sosial media memiliki pengaruh terhadap perilaku 
yang dilakukan oleh tiap individu yang mengakses media sosial. Seseorang yang memiliki 
tingkat intensitas penggunaan media sosial yang tinggi cenderung akan lebih memberi perhatian 
lebih saat mengakses media sosial, mengonsumsi media sosial dalam waktu yang lama, 
melakukan pengulangan ketika mengakses media sosial dalam waktu tertentu, berusaha untuk 
lebih menikmati, memahami, menghayati, hingga menyerap informasi yang diterima dari media 
sosial entah hal yang positif maupun negatif dan dapat mempengaruhi individu tersebut. 

Aspek perhatian memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dan hubungan dalam kategori 
sedang dibandingkan dengan aspek lainnya yaitu penghayatan, frekuensi, dan durasi. Hal ini 
disebabkan oleh aspek perhatian yang berperan sebagai gerbang pertama dalam bentuk interaksi 
individu terhadap media sosial hingga individu menikmati konten-konten yang tersedia pada 
platform tersebut, yang kemudian disambung dengan aspek-aspek lainnya yang turut 
berkontribusi dalam mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial tersebut.  

Dewasa awal yang menggunakan media sosial cenderung memiliki permasalahan terkait 
kontrol atas intensitas penggunaan media sosial yang dapat menimbulkan pengalaman akan 
FoMO terhadap orang lain. Przybylski mengungkapkan bahwa tingkat FoMO tertinggi dialami 
oleh remaja dan dewasa awal (emerging adulthood) akibat rendahnya kepuasan pada hidup 
yang mendorong perasaan FoMO yang tinggi (Aisafitri & Yusriyah, 2021). Hal ini bila 
dibiarkan akan membuat penderitanya terus-menerus merasa ingin selalu terhubung dengan 
media sosial akibat rasa takutnya akan tertinggalnya hal-hal yang sedang ramai 
diperbincangkan di media sosial.  
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Akibat dari FoMO adalah timbulnya rasa kesepian, ketakutan, hingga kecanduan akan 
media sosial. Hal-hal negatif lainnya dapat timbul seperti kelelahan, stres, depresi, hingga 
permasalahan tidur. Perasaan ini dapat muncul dan mempengaruhi seseorang terhadap 
kepuasan hidup mereka, yang membuat diri mereka merasa tidak akan pernah cukup. Perilaku 
konsumtif yang berurusan pada permasalahan finansial pun juga tak dapat luput dari gejala ini, 
akibat penderitanya akan rela mengeluarkan biaya besar demi tetap up-to-date terhadap tren 
yang sedang terjadi (Dewi & Ners, 2015). 

Berdasarkan pada hasil analisis regresi sederhana yang telah diuji, dapat diketahui bahwa 
nilai r square sebesar 0,188. Hal ini dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan media 
sosial memberi sumbangan sebesar 18,8% terhadap FoMO, dan 81,2% FoMO dipengaruhi oleh 
faktor lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh JWT Intelligence (2012) bahwa terdapat enam 
faktor pemengaruh FoMO lainnya yaitu adanya keterbukaan informasi di media sosial, social 
one-upmanship, umur, topik tertentu yang disebar melalui tagar (hashtag), kondisi deprivasi 
relatif, dan banyaknya stimulus-stimulus tertentu untuk mengetahui informasi. Meskipun 
begitu, gagasan ini tak sejalan dengan kesimpulan pada hasil penelitian serupa yang dilakukan 
oleh Zhang, et al., di tahun 2021 yang mana ia menyatakan bahwa penyebab FoMO tidak 
memiliki campuran pengaruh dari faktor umur. Di mana pada penelitian ini umur memiliki 
peran dalam pengelompokan jenis usia. Namun tentunya faktor-faktor lain memiliki peranan 
tersendiri pada FoMO terhadap dewasa awal pengguna aktif media sosial. 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menyatakan diterimanya hipotesis Ha dan ditolaknya Ho terkait 
adanya hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan FoMO 
pada dewasa awal pengguna aktif media sosial di Kota Surabaya. Hubungan positif tersebut 
menandakan bahwa semakin tinggi nilai intensitas penggunaan media sosial yang dimiliki oleh 
dewasa awal pengguna aktif media sosial, maka semakin tinggi pula nilai FoMO yang dimiliki. 
Hal ini berlaku pula sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan media sosial yang 
dimiliki oleh dewasa awal pengguna aktif media sosial, maka semakin rendah pula nilai skor 
FoMO yang dialaminya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti kepada pihak terkait, yaitu bagi dewasa awal pengguna media sosial di 
Kota Surabaya diharapkan untuk dapat lebih menyadari penggunaan media sosial, terkhususnya 
pada intensitas penggunaan media sosial dengan kebutuhan yang dimiliki agar dapat 
meminimalisir FoMO. 

Saran juga ditujukan kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mempertimbangkan 
lagi pada pengambilan data secara online, yang mana tidak dapat dipastikan secara langsung 
keaslian kriteria tiap responden. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk mampu 
melakukan penelitian dengan jangkauan populasi yang lebih luas dan merata sehingga dengan 
ketelitian ekstra pada tiap proses pengerjaannya agar hasil yang akan diperoleh dapat lebih 
menggeneralisasi populasi yang ada.  
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